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Bdcalak dengan menyebut nama Tuhanmu, Dia yang telah menciptakan manusia dari sequmpal daraf, bacalaf
: dan Tuhanmulah yang maha mulia yang mengajar manusia
dengan pena, Dia yang mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya
(QS. Al-Alaq 1-5). Maka nikmat Tuhanmu manaRah yang ingin
kamu dustakan? (QS. Ar-Rahman 13)
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USSesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan, maRa apabila Ramu telah selesai (dari suatu urusan)
Rerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain)dan hanya RepadaTuhan_mu lah
fhendaRpya kRamu berharap”
(QS: Al Insyirafi 6-8)

Terima Rasih atas nikmat dan rahmat-Mu yang agung ini. Sebuah perjalanan yang
penuf, tantangan telah berfasil Rutempuh berawal dari suka dan duka, menunduk meski
terbentur mengelak mesKi terjatuh, pahit dan getirnya yang Rurasakan
saat melangRah dicelah-celah perjalanan studiRy, namun seakan
filang tanpa bekas di saat langkah awal
keberhasilan bersamaku.

nery eysn

Kini diriky telah selesai dalam studi penulis dengan Rerendahan hati yang tulus, bersama Reridhaan-Mu
ya Allah, Rarya penuh perjuangan ini Rupersembahkan
Repada Ayahanda Muhammad Taufik dan I6unda Sumartik, Ucapan terima Rasif ini
tidak sebanding dengan apa yang telah tercurahRan untukRy selama ini,
namun segala usaha aka Rurintis demi membahagiakan Redua
orang tua penulis yang paling berarti difiidup penulis.

Ucapan terimaRasif saya ucapkan Repada Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., PhD danl bu Dr. Dewi Febrina,
S.Pt., M.P selaky pembimbing yang telah membimbing dari
awal penelitian sampai dengan penulisan SKripsi ini selesai dan mendapatkan
gelar Sarjana Peternakgn. Tiadalah apa yang Rupersembahkan, melainkan
segala amalan dan segala urusan didunia maupun diakfirat.
Semoga Allah membalas semua segala Rebaikan.
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Dengan segenap Rasih sayang dan Diiringi Do’a yanyg tulus Ry persembahkan

Karya tulis ini Repada Ayahanda (Muhammad Taufik), Ibunda (Sumartik), dan AdiR tercinta Fadila Husna
Zafra dan Safa Fadiya Rahma. TerimaRgsih atas cinta, do’a dan semangat yang tak terkira hingga aky mampu
< menyelesaiRan amanah ini.

oA

EfUntul{,riﬁuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan diRejar, untuk,
) sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, hidup tanpa mimpi

e ibarat arus sungai. Mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, berusaha,

o dan berdoa untuk menggapainya.

Amin ya rabbal alamin...

Penulis,

Wawi Ibrah
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tglah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

sf{)ripsi ini dengan judul “Pengaruh Penambahan Tanin Kayu Chestnut
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1. Teristimewa untuk kedua orang tua saya Ayahanda Muhammad Taufik dan
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pendidikan ditingkat sarjana.

2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam
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banyak meluangkan waktu serta memberikan arahan dalam proses selama
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. Untuk teman PKL BIB Tuah Sakato Payakumbuh dan teman KKN RT/RT
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kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi

}

déngan judul “Pengaruh Penambahan Tanin Kayu Chestnut (Castanea sativa
.Iiil) di Dalam Ransum Komersial terhadap Plasma Metabolit Burung
P@yuh (Coturnix japonica)”.
— Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc.,
P‘IéP.D. sebagai dosen pembimbing | dan Ibu Dr. Dewi Febrina, S.Pt., M.P. sebagai
dgsen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan
n?gtivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah
bgf\yak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat
penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah Subbahanahu Wata’ala untuk kemajuan Kkita
semua dalam menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

semua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Januari 2022

Penulis
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Pengaruh Penambahan Tanin Kayu Chestnut (Castanea
s@iva .Mil) di dalam Ransum Komersial terhadap Plasma Metabolit Burung
ar Puyuh (Coturnix japonica)

Wawi Ibrah (11780113685)
Di bawah bimbingan Edi Erwan dan Dewi Febrina

INTISARI

NINIiw ejdio ye

Bérung puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas yang telah mengalami
domestikasi. Puyuh terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah puyuh Japonica
(ortunix japonica). Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang
diketahui mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti
bgkteri dan antioksidan. Pemberian tanin kayu chestnut (0,20%) dapat
mempercepat pertumbuhan dan mengurangi kematian ayam pedaging. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tanin kayu chestnut
(Castanea sativa. Mil) di dalam ransum komersial terhadap plasma metabolit
burung puyuh. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2021
di Peternakan Masyarakat Jalan Garuda Sakti KM 1 Pekanbaru dan Analisis
Laboratorium Teknologi Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan
burung puyuh betina jenis Coturnix japonica (DOQ) sebanyak 100 ekor yang
dipelihara mulai umur 0 sampai 56 hari. Tepung kayu chestnut merupakan sumber
tanin yang ditambahkan dalam ransum yang berfungsi sebagai zat aditif pakan.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap unit kandang terdiri dari 5 ekor burung puyuh
(Coturnix japonica). Perlakuan adalah RO: Kontrol (ransum komersil tanpa
pehambahan Castanea sativa (CS); R1: ransum komersial + tanin CS 0,1%/kg;
R2: ransum komersial + tanin CS 0,2%/kg; R3: ransum komersial + tanin CS
0:3%/kg. Paramater yang diukur adalah kadar glukosa, trigliserida dan kolestrol.
rdasarkan hasil penelitian suplementasi tanin kayu chestnut (Castanea sativa.
I) pada taraf 0,3% dalam ransum komersil menurunkan kadar kolestrol tapi
tidak dapat mempertahankan kadar glukosa dan kadar trigliserida darah.
Perlakuan terbaik adalah pemberian tanin kayu chestnut (Castanea sativa. Mil)
p?gda taraf 0,3% dalam ransum komersial terhadap plasma metabolit burung puyuh
Coturnix japonica) karena mampu menurunkan kandungan kolestrol terendah
yaitu 161,20 mg/dL.
L)

—

a kunci: burung puyuh, tanin kayu chestnut, plasma metabolit, glukosa,
trigliserida dan kolestrol
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Effect of Addition of Chestnut Wood Tannins
(Castanea sativa. Mil) In Commercial Ration On Plasma Metabolites
In Quil (Coturnix japonica)

Wawi Ibrah (11780113685)
Under the guidance of Edi Erwan and Dewi Febrina

ABSTRACT

12 NIN YIlw eydio yeH 6

ail is one type of poultry that has experienced domestication. There are several
types of quail, including the Japonica quail (Cortunix japonica). Tannins are
ive compounds of secondary metabolites which are known to have several
bepefit, such as astringent, anti-diarrhea, anti-bacterial and antioxidant.
ovision of chestnut wood tannins (0.20%) can also accelerate growth and
reduce broiler mortality. The aim of this study was to determine the effect of
adding chestnut (Castanea sativa. Mil) tannins in commercial rations on quail
plasma metabolites. The research was carried out from Agustust to October 2021
at the Garuda Sakti KM Community Farm 1 Pekanbaru and Analysis done Animal
Production Technology Laboratory Faculty of Agriculture and Animal Science,
State Islamic University Sultan Syarif Kasim, Riau. This study used unsexing
quails of the Coturnix japonica species which were reared starting with 100
DOQs aged 0 to 56 days, chestnut wood flour was a source of tannin added to the
ration which functioned as a feed additive. The design used was a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. Each cage unit
consists of 5 quails (Coturnix coturnix) RO : Control without the addition of
Castanea Sativa (CS) R1 : Commercial ration + tannin CS 0.1%/kg. R2 :
Commercial ration + CS tannin 0.2%/kg. R3 : Commercial ration + tannin CS
0:3%/kg. The parameters measured were glucose, triglycerides and cholesterol.
Based on the results of the study, supplementation of chestnut (Castanea sativa.
Mil) tannins at the level of 0.3% in commercial rations reduced cholesterol
cancentration but did not maintain blood glucose and triglyceride concentration.
best treatment was Suplementatio of chestnut tannins (Castanea sativa. Mil)
evel of 0.3% in commercial rations for plasma metabolites of quail (Coturnix
j%)'onica) because it was able to reduce the lowest cholesterol content of 161.20

rrw/dL.
<

=]
Kgywords : Quail, chestnut wood tannins, plasma metabolites, glucose,
triglycerides and cholesterol

neny wisey jrredg uejn



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

ABH @

o

INTISARI oooocecccvvreeesrnen
ABSTRACT ...ocevvererrrnrrreee.
57N =1 W =N 1] D
DAFTAR TABEL .....oooov......
Efg\FTAR GAMBAR............

=
2]
I?\_

c

» PENDAHULUAN ..........

1.1. Latar Belakang..........
1.2. Tujuan Penelitian ......
1.3. Manfaat Penelitian ....
1.4. Hipotesis .......ccccoveune

TINJAUAN PUSTAKA.

DAFTAR ISI

2.1. Burung Puyuh(Coturnix JaponiCa)...........cecveveververenienieseesienns

2.2. Pemeliharaan Burung
2.3. Antinutrisi Tanin.......
2.4. Plasma Metabolit ......
2.4.1. Total Glukosa..
2.4.2. Trigliserida......
2.4.3. Total Kolestrol

PUYUR........ odiciaistiinmnsiaassionteeere. ..

Iff. MATERI DAN METODE ......cccovviieeeeeceee e
@ 3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ..............cccceeeevevevccieeeerccerenene,

e
w

[

neny wisey jreig _ﬁe;[ng JO AJISIdATU) dTUNE

3.2. Metode Penelitian......
3.3. Materi Penelitian........
3.3.1. Ransum. ...........

3.3.2. Kandang dan Peralatan ............ccccoceverieereeiesiienneneeenns

3.4. Prosedur Penelitian.....

3.4.1. Persiapan Kandang........cccocererereninenienene e
3.4.2.Pemeliharaan Puyuh.........cccooiiiinininii e
3.4.3 Pemberian Ransum dan Air Minum ..........cccceevvveieennnne.
3.5. Paramater yang Di UKUF ..........ccccoveveeiiiicce e

3.6. Analisis Data..............

HASIL DAN PEMBAHASAN........ccoiiiic e

4.1. Total Glukosa Darah.

4.2. Total Trigliserida Darah...........cccccceviiiiiiie e,

4.3. Total Kolestrol Darah

Halaman

WwweErpPEk

P00 ~NO O~ DS

17
17
18
19



— — (V] AN
AN AN N N (9p]
S O
e X
g < :
- I
5 Ec 7 Z
g <
oxvd L o
zY < M
o
P 5 5 . . - - . -
<O Hak % Uﬁ% milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

&nendeysnS NinSi@Budidfoger o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

DAFTAR TABEL

@D

. Glukosa Darah Burung Puyuh dari Beberapa Penelitian......
. Tabel Total Trigliserida Darah Burung Puyuh......................
. Total Kolesterol Darah Burung Puyuh...........c.ccocovviiinnnnn.
. Persentase Kandungan Nutrisi dalam Ransum ....................

. Analisis SIdiK Ragam .........ccccovveiiiieeie i

Chestnut (Castanea Sativa. Mil) dalam Ransum Komersial

Chestnut (Castanea Sativa. Mil) dalam Ransum Komersial

Chestnut (Castanea Sativa. MIl) dalam Ransum Komersial

. Glukosa Darah Burung Puyuh yang Diberi Tambahan Tanin Kayu

. Kolestrol Darah Burung Puyuh yang Diberi Tambahan Tanin Kayu

Halaman

10
11
13
16

17

. Trigliserida Darah Burung Puyuh yang Diberi Tambahan Tanin Kayu

18

Vi



c —
< >
£ o~
S O
<
I
o
< S
m : :
> o
< P
O Do
o o
< P
T M -
L S
< P
o P
: 5
. c
T
-
< @)
>
> 2
o ¥
2 o
5 2 3
S A o
E . K
© Hafciptg milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 I. PENDAHULUAN

T
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11, Latar Balakang

E Peternakan burung puyuh merupakan salah satu sektor peternakan yang

egsien dalam menyediakan protein hewani berkualitas (Handarini dkk. 2008).
Perkembangan peternakan burung puyuh di Indonesia mengalami peningkatan
pbpulasinya dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Statistik Peternakan dan
Iésehatan Hewan tahun (2017), populasi puyuh di Indonesia meningkat dari
tahun 2013-2017 sebesar 12,55- 14,42 juta ekor.

® Menurut Subekti dan Hastuti (2013), puyuh memiliki kemampuan tumbuh
dg% berkembang biak yang sangat cepat, dalam waktu sekitar 42 hari puyuh telah
ntampu berproduksi dan dalam waktu satu tahun dapat menghasilkan tiga sampai
empat keturunan, serta mampu menghasilkan 250-300 butir telur dengan
konsumsi pakan relatif sedikit (sekitar 20 g/ekor/hari). Kandungan protein telur
puyuh sekitar 13,1%; lemak 11,1%, kadar kolesterol kuning telur puyuh sebesar
2138,17 mg/100g sedangkan kandungan kolesterol kuning telur ayam ras hanya
1274,4 mg/100g (Bambang, 2003). Menurut Rahmat dan Wiradimadja (2011)
kolesterol pada darah secara langsung dapat memengaruhi kolesterol pada telur
d(e}p daging. Tinginya kandungan kolesterol telur puyuh maka kolesterol yang
t&kandung di dalam daging pun juga tinggi. Hal yang harus dilakukan agar
n;ngembalikan minat masyarakat dalam mengkonsumsi burung puyuh tanpa
kgawatir terhadap kolesterol yang tinggi adalah dengan menurunkan tingkat
k@iesterol yang terdapat pada burung puyuh.

Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui

ATU

n&%mpunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan
aﬁfioksidan (Liberty dkk., 2012). Dalam bidang peternakan, tanin pada umunya
dikenal sebagai senyawa anti nutrisi karena kemampuannya untuk membentuk
kzimpleks dengan protein yang terdapat pada pakan sehingga protein tersebut
tidak dapat dicerna terutama oleh ternak non ruminansia.

‘g Makkar (2003), melaporkan penggunaan tanin sebagai bahan tambahan
pakan ruminansia memiliki efek merugikan dan juga menguntungkan tergantung

sg?nber dan konsentrasi tanin yang diaplikasikan. Pemberian tanin ekstrak anggur

I
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d%am jumlah yang tinggi (3%) pada pakan monogastrik menurunkan performa
pertumbuhan ayam pedaging tetapi dalam jumlah yang optimum (sampai 1%)
dgpat menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Hughes et al., 2005). Pemberian
t%ﬂn kayu chestnut (0,20%) juga dapat mempercepat pertumbuhan dan
nﬂpéngurangi kematian ayam pedaging (Schiavone et al., 2008). Penambahan
eEstrak tanin kayu chestnut pada pakan kelinci sebesar 0,5% dilaporkan dapat
nﬁningkatkan berat badan kelinci dan mengurangi angka kematian ternak karena
aktivitas antimikroba tanin (Maertens dan Struklec, 2006).

Umarudin dkk. (2012), melaporkan pemberian ektrak tanin dosis 75 mg/kg
BB/hari menunjukkan adanya efek signifikan menurunkan kadar kolesterol total
dan LDL, akan tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar trigliserida dan
HDL pada tikus putih hiperkolestrolemi. Budiarto dkk. (2016), menyatakan
senyawa tanin dapat mengendapkan protein yang ada di dalam permukaan usus
halus sehingga dapat mengurangi penyerapan lemak.

Plasma metabolit merupakan komponen dari plasma darah yang
berhubungan langsung terhadap kinerja metabolisme tubuh (Weikard et al., 2010).
Biokimia plasma darah pada unggas memungkinkan untuk diidentifikasi.
Perubahan metabolisme karena beberapa faktor seperfi faktor alam, tipe genetik,
kondisi peternakan, usia, keadaan fisiologis dan patologi (Meluzzi et al., 1991,
Harr, 2002; Gayathri et al., 2004; Jurani dkk., 2004; Alonso-Alvarez,2005, Erwan
et al., 2014; Erwan et al., 2017; Erwan et al 2020). Salah satu parameter fisiologis
tubuh yang mencerminkan kondisi ternak adalah profil plasma darah (Harahap
et al., 2020).

Darah merupakan komponen yang mempunyai fungsi yang sangat penting
dalam pengaturan fisiologis tubuh dan media transport yang paling penting
hampir pada semua fungsi tubuh (Alfian dkk, 2017). Beberapa faktor yang
memengaruhi kondisi fisiologis dari unggas, diantaranya faktor genetik dan
lingkungan. Rahmat dan Wiradimadja (2011) melaporkan kolesterol pada darah
secara langsung dapat memengaruhi kolesterol pada telur dan daging. Penurunan
kolesterol dapat dilakukan dengan pemberian ramuan herbal yang mengandung
zat aktif sebagai antioksidan yang dapat menurunkan kadar lemak dalam tubuh.

Berdasarkan uraian di atas, telah dilaksanakan beberapa penelitian tentang
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p%wgaruh tanin terhadap beberapa jenis ternak baik ruminansia maupun non
rgminasia, namun belum pernah dilakukan penelitian terhadap puyuh, maka dari
it%)r penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan zat antinutrisi
t%ﬂn kayu chestnut (Castanea sativa. Mil) di dalam ransum komersial terhadap

pﬁsma metablolit burung puyuh.
3

1.2 Tujuan Penelitian
— Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tanin
kg‘;/u chestnut (Castanea sativa. Mil) di dalam ransum komersial terhadap plasma
nf&tabolit burung puyuh.
4]
4
1?:3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang efek
penambahan tanin kayu chestnut Castanea sativa. Mil) di dalam ransum

komersial terhadap plasma metabolit burung puyuh.

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah penambahan tanin kayu
chestnut (Castanea sativa. Mil) pada level 0,3% /kg di dalam ransum komersial
dgpat mempertahankan kadar glukosa, trigliserida dan menurunkan kadar

f+¥]
k@lesterol darah pada burung puyuh.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©
T
{4Y]
272. Burung Puyuh (Coturnix japonica)
o
o  Burung buyuh merupakan unggas yang memiliki siklus hidup relatif pendek

déngan laju metabolisme tinggi, dan pertumbuhan serta perkembangannya yang
sa?_ngat cepat (Radhitya, 2015). Masyarakat pada umumnya membudidayakan
b@ung puyuh sebagai ternak penghasil telur untuk dimanfaatkan sebagai hasil
olghan (Ardiansah, 2011).

CED Menurut Listiyowati dan Roospitasari (2009) jenis-jenis burung puyuh yang
hiBlup di Indonesia antara lain Coturnix japonica, Coturnix chinensis, Arborophila
jg;yjaica, Arborophila orientalis, Rollulus roulroul dan Turnix socciator. Jenis
bgfung puyuh yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah puyuh Jepang
(Coturnix japonica) (Suryani, 2015). Jenis burung puyuh Jepang memiliki sifat
yang mudah diternakkan serta dapat dibudidayakan sebagai burung puyuh petelur
dan burung puyuh pedaging (Dewi, 2011). Burung puyuh Coturnix Japonica
memiliki Klasifikasi menurut Pappas (2002) sebagai berikut : Kingdom animalia,
Filum chordata, Class aves, Ordo gallivormes, Sub ordo phasianoidea, Famili
phasianidae, Sub-Famili phasianinae, Genus coturnix, Spesies coturnix-coturnix
japonica.

@ Karakteristik yang mencirikan puyuh Jepang menurut Wheindrata (2014)
ag'alah : (1) paruh pendek dan kuat, badan lebih besar dibanding puyuh jenis lain,
pgnjang badan 18-19 cm, berbentuk bulat dengan ekor pendek, (2) jari kaki empat
bﬁah, tiga jari ke arah depan satu jari ke arah belakang, warna kaki kekuning-
kgmingan, (3) pada kepala puyuh jantan dewasa, di atas mata dan bagian alis mata
b%[akang terdapat bulu putih berbentuk garis melengkung yang tebal, bulu dada
n@_rah sawo matang polos tanpa ada bercak-bercak coklat kehitaman, suara puyuh
j%tan lebih keras dibanding yang betina, (4) warna bulu puyuh betina dewasa
h;t'r?npir sama dengan warna bulu puyuh jantan berbeda hanya pada dada yang
v@rna dasarnya agak pucat, bergaris-garis, berbecak kehitam-hitaman, (5) puyuh
r&ncapai dewasa kelamin sekitar umur 40-42 hari, (6) berat badan puyuh betina
d&\Nasa 142-144 glekor, sedangkan puyuh jantan 115-117 g/ekor, (7) puyuh betina
dg@at bertelur 200-300 butir/tahun dengan berat telur 9-10 g/butir. Telurnya
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b%)rwarna coklat tua, biru dan putih dengan bintik-bintik hitam, coklat dan biru
(tstiyowati dan Roospitasari, 2009).

= Pemeliharaan burung puyuh tidak membutuhkan kandang yang luas dan
s&jah mulai bertelur pada umur 6-7 minggu (Alamfana, 2011). Burung puyuh
nﬂpémiliki sifat agresif dan mudah stres, hal ini akan terjadi apabila burung puyuh
d%adapkan pada suatu perubahan lingkungan atau pada faktor yang dapat memicu
tiiﬁbulnya stres (Fitriyanti, 2011). Burung puyuh dapat dilihat pada Gambar 2.1

Nely e3xsns NI

Gambar 2.1. Burung puyuh
Sumber: Gambar Puyuh Penelitian, 2021

2.2. Pemeliharaan Burung Puyuh

Menurut Heizer dan Render (2011), pemeliharaan adalah mencakup semua
agivitas yang berkaitan dengan menjaga semua peralatan sistem agar dapat tetap
bﬁkerja. Untuk mendapatkan hasil optimal dan menguntungkan, program
pEmeIiharaan dan tata laksana harus dilakukan dengan benar dan teratur sejak
pzipetasan telur, pemeliharaan anakan burung puyuh dan sampai masa afkir
(I&stiyowati dan Kinanti, 2005). Choeronisa dkk, (2016) menyatakan kepadatan
kgndang dan kesempatan untuk memperoleh ransum di dalam kandang
bg(pengaruh terhadap tingkah laku, karena puyuh merupakan hewan yang
niémiliki sistem thermoregulasi di dalam tubuhnya. Hal ini mengakibatkan burung
p@uh stres dan berdampak pada penurunan produksi telur bahkan menyebabkan
kématian (Listiyowati dan Kinanti, 2005).

j+¥]
a Nasution (2007) menyatakan faktor yang terpenting dalam pemeliharaan
bﬁrung puyuh adalah pakan karena 80% biaya yang dikeluarkan peternak

digunakan untuk pembelian pakan. Ternak burung puyuh mempunyai dua fase,
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k%)utuhan protein puyuh petelur fase grower sebesar 21-23% dan fase layer
berkisar 18-20% (Abidin, 2012). Pada umur 3-5 minggu kadar protein dikurangi
j4Y]

menjadi 17% dan energi metabolisme 2700 kkal/kg ternak burung puyuh lebih

o
dari lima minggu kebutuhan energi dan protein sama dengan kebutuhan energi

d% protein umur 3-5 minggu (Listiyowati dan Kinanti, 2005).

i Hassan et al., (2003) menyatakan pemberian pakan pada siang atau sore hari
p@(ul 14.00-22.00 WIB ternyata meningkatkan kesuburan dan produksi telur
pgyuh dibanding puyuh yang diberi makan pada pukul 06.00-14.00 WIB. Puyuh
pgda umur tersebut biasanya akan segera bertelur, karena itu penanganan pada
laer harus dilakukan lebih hati-hati (Wuryadi, 2011).

»

2?. Antinutrisi Tanin

Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat kompleks, terdiri dari
senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, mengendapkan
protein dari larutannya dan bersenyawa dengan protein tersebut (Malanggia, dkk.,
(2012). Salah satu senyawa metabolit sekunder dari golongan polifenol adalah
tanin (Turkemen et al., 2007; Misnawi dan Wahyudi 2008).

Menurut Kumar (2005) batas penggunaan tanin dalam pakan adalah
2,6 g/kg. Widodo (2002) menyatakan pemberian pakan mengandung tannin
O?S% tidak membahayakan pada unggas, tetapi apabila kadar tanin dalam

niencapai 0,5% atau lebih mulai memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan.

;".-J- Mahfudz (2009) berpendapat tannin selain mengikat protein dan asam-asam

amino, juga berkaitan dengan senyawa makro molekuler lain seperti karbohidrat
té;mtama pati dan selulosa, mineral Ca, P, Fe, dan Mg, dan vitamin B;,. Menurut
Sgl'ryanto (2012), flavonoid dan tanin merupakan senyawa polifenol yang dapat
n@_nurunkan kadar kolesterol darah. Menurut Kurnia et al., (2010), tanin dapat
r?gbmacu metabolisme glukosa dan lemak, sehingga timbunan kedua sumber kalori
dgam darah dapat dihindari, akibatnya kolesterol dan gula darah menurun. Tanin
p'g_da tumbuhan banyak terkandung pada bagian kulit batang, daun pada tumbuhan
yéglg berfungsi untuk melindungi tumbuhan dari hama (Artati, 2007).

Penambahan tannin dengan nama natural extract of chestnut (Castanea

jure

sgtiva) Silvafeed ENC® sebanyak 0,3% di dalam ransum komersial yang
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dggerikan dari umur 14 sampai 35 hari secara signifikan meningkatkan konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan pada ayam broiler, selain itu pemberian tanin
j4Y]

kayu chestnut (0,20%) juga dapat mempercepat pertumbuhan dan mengurangi

O

kgmatian ayam pedaging (Schiavone et al., 2008). Senyawa kompleks tersebut
b&sifat racun yang dapat berperan dalam menghambat pertumbuhan dan
= . : . . :

mengurangi nafsu makan herbivora melalui penghambatan aktivitas enzim

p@cernaan yakni a-anylase (Makkar et al., 2007).

=z
2@5&. Plasma Metabolit

% Plasma metabolit merupakan komponen dari plasma darah yang
b%hubungan langsung terhadap kinerja metabolisme tubuh (Weikard et al., 2010).
Piésma metabolit didapat dengan mencampurkan darah segar dengan antikoagulan
dan disentrifugasi, maka supernatannya adalah plasma (Williams, 1982; Erwan
et al 2013; Erwan et al., 2014; Erwan et al., 2020).

Plasma darah adalah matrik cair yang menampung sel-sel darah dan
mengandung sejumlah protein penting secara fisiologis. Komponen utama plasma
darah adalah albumin, globulin, fibrinogen dan komplemen (Bloom dan Fawcett,
2002). Darah merupakan bagian tubuh yang jumlahnya 6-8% dari berat badan
total, yang terdiri atas 45-60% sel-sel darah terutama eritrosit dan 40-55% plasma
(Miarieb, 2005). Menurut Mozaffarian (2019) total plasma metabolites adalah
k%mponen dari plasma darah yang termasuk didalamnya lipid, lipoprotein,
agolipoproteins, kolesterol, glycerides, phospholipids, komponen glikolisis, asam
Iénak, keton, dan asam amino.

% Volume darah pada unggas tergantung pada spesiesnya dan bervariasi dari
5§L/1009 pada burung pegar biasa (ayam pegar) sampai 16,3 hingga
2@,3 mL/100g pada burung merpati balap (Ritchie et al.,1994). Menurut Tri
(%304), darah unggas terdiri atas plasma darah dan sel darah. Darah merupakan
k§nponen yang mempunyai fungsi yang sangat penting dalam pengaturan
f’l;?iologis tubuh dan media transport yang paling penting hampir semua fungsi
tijguh (Alfian dkk, 2017).
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Zé.l.Glukosa

T Glukosa adalah suatu gula monosakarida, salah satu karbohidrat terpenting
y%a)ng digunakan sebagai sumber energi bagi ayam (Annisa, 2012). Menurut
E%awati (2012) glukosa merupakan salah satu senyawa organik yang berfungsi
sgbagai sumber energi bagi tubuh. Sumber glukosa dalam darah merupakan
g%kosa hasil metabolisme dalam hati (Tan et al., 2010) Glukosa merupakan
p@duk akhir pencernaan karbohidrat dan sumber energi utama untuk organisasi
hidup (Dorland, 2002). Karbohidrat diketahui bukan hanya sebagai prekursor
egérgi, namun beberapa hasil glukosa sebagai molekul penyangga tekanan
oSmotik agar tekanan osmotik darah dapat dipertahankan meskipun dalam
k%daan dehidrasi dan stress panas (Guay et al., 2007)

g Mekanisme sintesis glukosa yang berasal dari beberapa jalur menyebabkan
konsentrasi glukosa darah relatif konstan meskipun ayam sedang mengalami stres
cekaman panas (Poedjiadi, 1994). Mujahid (2011 menyatakan manajemen
pemberian pakan diperlukan saat ayam terekspos pada temperatur tinggi untuk
mengurangi peningkatan glukosa darah. Diarra dan Tabuaciri (2014) menyatakan
ayam mampu beradaptasi dengan waktu penyajian ransum untuk mengatur
konsumsi energi sehingga mempengaruhi kadar glukosa darah.

Kadar glukosa yang rendah menunjukkan ternak tidak mendapatkan pakan
yahg sesuai (Utari dkk., 2013). Enzim ini bekerja spesifik pada glukosa dan tidak
pgﬁa bahan pereduksi yang lain (Sacher dan Mc Pherson, 2004). Kadar glukosa
dgrah pada burung puyuh dapat di lihat pada Tabel 2.1 di bawah ini.

8
Tabel 2.1 Glukosa darah burung puyuh dari beberapa penelitian:

No. Peneliti Total glukosa
e (mg/dL)
E§1 Y.M. EI-Hommosany Department of Production (2008). 217,31 +5,49
©2 Kabir, A. (2013) 193 + 4,42
<3 Ozbey, O, etal., (2004) 223,13
24  Al-Daraji, H. J., et. al., (2012). 253 + 24,08
£
Z;ﬁ.Z.Total Trigliserida
&L Trigliserida merupakan hasil pengubahan glukosa menjadi gliserol dan

bgtikatan dengan asam lemak (Pratikno, 2011). Proporsi molekul trigliserol yang

nﬁngandung residu asam lemak yang sama pada ketiga posisi ester pada lemak
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aIC%mi sangatlah kecil (Murray et al., 2000). Pada hampir semua sel hewan dan
tambuhan, triasilgliserol terdapat sebagai tetes minyak mikroskopi, terdispersi dan
t;)remulsi di dalam sitosol dengan halus (Lehninger, 1982).
3- Menurut Anonimus (2008), sebagian besar lemak dan minyak di alam terdiri
agd;s 98-99% trigliserida. Probiotik didefinisikan sebagai kultur tunggal atau
cg_mpuran dari bakteri hidup yang dapat diaplikasikan kepada hewan maupun
nﬁnusia, dan dapat memberikan keuntungan bagi inangnya dalam meningkatkan
kiperja mikroflora alami tubuh, bakteri probiotik atau bakteri baik adalah bakteri
a@m laktat yang hidup di dalam usus, bersimbiosis dengan mikroflora usus yang
nfampu melawan bakteri patogen di dalam usus, oleh karena itu pemberian
p?gbiotik dapat berpengaruh menguntungkan bagi kesehatan (Irianto, 2007).
I\iénurut Suryadi et al., (2018) probiotik akan menghasilkan bakteri asam laktat
yang dapat menurunkan lemak tubuh dan trigliserida karena bakteri asam laktat
secara efektif menurunkan aktivitas enzim lipase yang berperan dalam laju
sintesis asam lemak. Kadar Omega-3 yang dikonsumsi sebanyak 4g/hari terbukti
dapat menurunkan trigliserida dan kolesterol plasma melalui penurunan produksi
hepatik dan sekresi Very Low Density Lipoproteins (VLDL) (Epa et al., 2016).
Menurut Santoso dan Piliang (2004) umur ayam memengaruhi kandungan
trigliserida di dalam serum darah. Faktor-faktor yang memperbesar sintesis
tigliserida dan sekresi VLDL oleh hati adalah makanan yang banyak
n%ngandung karbohidrat, sirkulasi asam lemak bebas yang tinggi, kadar insulin
ygng tinggi dan kadar glukagon yang rendah
8, Murray et al., (2012) dan Solichedi dkk., (2003) menyatakan sebelum
sgl;mpai ke hati, trigliserida dari kilomikron dapat juga digunakan oleh jaringan
o@t atau jaringan lain atau disimpan dalam jaringan adiposa. Kisaran normal
tr§gliserida adalah <150 mg/dl (Basmacioglu dan Ergul, 2005). Total trigliserida
dgrah pada burung puyuh dapat di lihat pada Tabel 2.1.
Tgbel 2.1. Total trigliserida darah burung puyuh dari beberapa penelitian:

';F\Io. Peneliti Total trigliserida (mg/dL)
=1 Widowati, S. dkk. (2012) 115,8

2 Ozbey, O, etal., 2004 120,64

%3 Al-Daraji, H. J., et. al., 2012 190 + 9,92
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2.@5})1.3. Total Kolestrol

T Kolesterol merupakan senyawa lemak yang terdapat di dalam makanan dan
dgrah kolesterol tidak larut di dalam darah sehingga diperlukan apolipoprotein
ugtuk berinteraksi menjadi senyawa kompleks lipid protein yaitu lipoprotein
(gulistyoningsih, 2014) yang diperlukan untuk membentuk membran sel, hormon
dgn fungsi-fungsi tubuh lainnya (Mackay, 2004).

~ Kolesterol merupakan produk metabolisme hewan dan terdapat dalam
mgkanan dari hewan seperti kuning telur, daging, hati dan otak (Murray et al.,
2g12). Diperkirakan dua pertiga dari seluruh kolesterol yang ada di dalam tubuh
diproduksi oleh hati, sehingga sepertiga dari seluruh kolesterol dalam tubuh
dg'%erap oleh sistem pencernaan dari makanan yang dikonsumsi (Nilawati, 2008).
g Kolesterol yang diproduksi oleh tubuh terdiri dari 2 jenis, yaitu kolesterol
HDL (High Density Lipoprotein) yang biasa disebut dengan kolesterol baik dan
kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) disebut dengan kolesterol jahat,
dimana kolesterol LDL akan menumpuk pada dinding pembuluh darah arteri
koroner yang menyebabkan penyumbatan, karena itu LDL disebut sebagai
kolesterol jahat (Kowalski, 2010). Kolesterol LDL akan menumpuk pada dinding
pembuluh darah arteri koroner yang menyebabkan penyumbatan, karena itu LDL
disebut sebagai kolesterol jahat (Kowalski, 2010). Perubahan tingkat kolesterol
dglam darah merupakan respon yang berhubungan dengan perubahan derajat asam
I%nak bebas pada pakan, karena asam lemak bebas akan diubah menjadi asetil
kg-A yang merupakan prekusor utama pembentukan kolesterol (Lovita, 2005).
T%Ial kolesterol darah pada burung puyuh dapat dilihat pada Tabel 2.3.

n

T@bel 2.3 Total kolesterol darah burung puyuh dari beberapa penelitian:

MNo. Peneliti Total kolesterol
@ (mg/dl)
<1 Widowati, S. dkk. (2012) 117,4

e ) .

22 Y.M. El-Hommosany Department of Poultry Production, 251.42 + 4,26
® (2008)

=3 Ozbey, O., etal., (2004) 212,04

24  Kabir, A. (2013) 144 + 2,58
w5 Al-Daraji, H. J,, et. al., (2012) 210+ 7.19
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I1l. METODE PENELITIAN

Tempat Penelitian

odeH o

o Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2021 yang
berlokasi di Garuda Sakti jalan sepakat gang Keluarga dan pengujian plasma
m%tabolit dilakukan di Laboratorium Teknologi Produksi Ternak Fakultas

Pgrtanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

v
3€C2. Metode Penelitian

% Penelitian ini menggunakan burung puyuh petelur sebanyak
1%)&9 ekor. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dgﬁgan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap unit kandang terdiri dari 5 ekor burung
puyuh (Coturnix japonica). Perlakuan adalah :

PO : Ransum Komersial kontrol tanpa penambahan Castanea sativa (CS)

P1 : Ransum Komersial + tanin CS 0,1%/kg

P2 : Ransum Komersial + tanin CS 0,2%/kg

P3 : Ransum Komersial + tanin CS 0,3%/kg

3.3. Materi Penelitian

@  Penelitian ini menggunakan burung puyuh betina jenis Coturnix Japonica
y%lg di pelihara mulai DOQ sebanyak 100 ekor umur 0 sampai 56 hari, tepung
kgu chestnut merupakan sumber tannin yang ditambahkan dalam ransum yang
bE[fungsi sebagai zat aditif pakan. Contoh tumbuhan chestnut dan tanin kayu

cgéstnut (dalam bentuk tepung) dapat dilihat pada Gambar 3.1

(e y . “

Gambar 3.1 Tepung Kayu Chestnut ‘

11
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3.@%.1. Ransum

T Ransum yang digunakan dalam penelitian ini berupa pakan komersil dengan
kgmposisi berdasarkan PT. Charoen Pokphand. Kandungan nutrisi ransum dapat
dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini.

—

Tabel 3.1 Persentase kandungan nutrisi dalam ransum.

l@trisi Nilai kandungan
Protein Kasar (%) 73,50
Serat kasar (%) 1,88
Lemak kasar (%) 5,87
Kalsium (%) 0,29
Posfor (%) 0,15
Efiergi Metabolis (Kcal/kg) 3,050

S?Umber: PT. Charoen Pokphand, 2014

j4Y]
332 Kandang dan Peralatan

Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit kandang plus 1 unit kandang
tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang setiap unit terdapat
empat tingkat dari setiap sangkarnya dengan ukuran pertingkat yaitu setiap unit
kandang dilengkapi dengan tempat ransum dan air minum dengan ukuran 1 unit
kandang sekitar panjang 50 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 20 cm.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer ruang
ugtuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan digital
ugtuk menimbang berat badan puyuh dan sisa konsumsi ransum, semprotan untuk

d@infeksi, litter, mikropipet, spuit , plastik, kertas koran, alat tulis dan kamera.

Prosedur Penelitian

rtagme

4.1 Persiapan Kandang

ISIa A

Sebelum ternak datang, kandang dibersihkan, dilakukan pengapuran dan
d¥sucihamakan menggunakan desinfektan. Hal yang sama juga dilakukan pada
o
pgtalatan kandang. Penentuan letak kandang dilakukan dengan pengacakan dan

d@eri kode pada masing-masing unit kandang untuk mempermudah proses

pa’é*;?catatan.

'8.4.2 Pemeliharaan Burung Puyuh

ih' Puyuh dipelihara dari umur 0-56 hari. Sebelum diberi perlakuan, puyuh
d@_imbang untuk mendapatkan bobot awal yang homogen sebanyak 100 ekor di

12
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a%}bil secara acak dimasukkan ke dalam unit kandang masing-masing 5 ekor.
Pgnambahan tannin chesnut ke dalam pakan komersil dimulai saat berumur
121)rhari sampai 56 hari. Ketika puyuh datang terlebih dahulu diberi air gula dan
vgachick untuk mengurangi stress akibat transportasi. Ransum dan air diberikan
sgtara ad libitum. Sisa pakan puyuh ditimbang setiap hari dan dihitung setiap
7iaari sekali. Kebersihan kandang, tempat minum dan tempat pakan dilakukan
sgcfiap hari. Pemberian vitamin pada air minum dilakukan setelah pengacakan dan
pehimbangan untuk mengurangi cekaman (stres). Pengecekan suhu kandang
dghkukan setiap hari.

3;4.3 Pemberian Ransum dan Air minum

; Penelitian ini menggunakan tepung kayu chestnut yang dicampurkan ke
dgl'am ransum komersial. Tepung kayu chestnut yang dihasilkan lalu dicampurkan
ke ransum komersil sesuai perlakuan. Pemberian tepung kayu chestnut dilakukan
dengan cara mencampur tepung chestnut dengan ransum komersil sesuai dengan
perlakuan yang ditentukan. Pencampuran tepung chestnut di dalam ransum di
lakukan sebelum pakan diberikan pada puyuh dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Pencampuran tepung chestnut di dalam ransum di lakukan sebelum
pakan diberikan pada puyuh

Perlakuan Pencampuran Ransum Komersil dan Tepung Chestnut (Kg/g)

PO 100 % Ransum Komersial

P;%: 100 % RK + 0,1% atau 0,10 g tepung chestnut

Pm 100 % RK + 0,2% atau 0,20 g tepung chestnut

Pg 100 % RK + 0,3% atau 0,30 g tepung chestnut
A
S_ Pemberian pakan berdasarkan pada periode umur pemeliharaan yang
<

nengacu pada standar pemeliharaan burung puyuh, jika ransum habis ditambah
déh ditimbang. Air minum yang diberikan kepada puyuh yaitu air bersih yang
ditnasukkan ke dalam tempat air minum dan ransum perlakuan diberikan mulai

ugur puyuh 14 hari sampai 56 hari.
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@

g Persiapan kandang

-~

ol a PO 100% Ransum Komersil - =

o _ Pemeliharaan burung

= b)  P1100 % ransum komersil + puyuh

= 0,1% atau 0,10 g tepung Ll

= Pemberian ransum dan

=~ chestnut |::> air minum

S| ¢ P2100 % +0,2% atau 0,20 g T

=z

0 tepung chestnut Analisia plasma metabolit
liputi glukosa,

5 d) P3100% +0,3% atau 0,30 g trgﬁslsrlijdla:q lfolgzilrol

> tepung chestnut

A {

2 Analisis Data

Gambar 3.2. Bagan prosedur penelitian

3.5 Parameter yang diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah plasma metabolit
(glukosa, trigliseride, total kolesterol). Parameter yang diukur dalam penelitian ini
adalah plasma metabolis (glukosa, trigliseride, total kolesterol). Pengambilan
sampel darah dilakukan pada puyuh fase akhir. Puyuh yang digunakan sebagai
s&'fnpel sebanyak 2 ekor setiap 1 unit kandang sehingga terdapat 40 ekor puyuh
u:ﬂuk uji plasma metabolit yang meliputi total kolesterol, trigliserida dan total
ggkosa. Pengambilan sampel darah dilakukan setelah puyuh dipuasakan selama
18°jam, yaitu dengan cara menyembelih burung puyuh, lalu menampung sampel
dgfah menggunakan tabung eppendorf yang terlebih dahulu sudah ditambahkan
e_ﬁgylene diamine tetraacetic acid (EDTA) untuk mencegah penggumpalan dan
dES’impan dalam termos es. Kemudian sampel dibawa ke Laboratorium Teknologi
P¥oduksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan untuk dilakukan pemeriksaan

piﬁsma metabolit yang meliputi total kolesterol, trigliserida dan total glukosa.

&

=

3%. Analisis Data

j+¥]

Data hasil percobaan diolah menurut analisis keragaman Rancangan Acak

gkap (RAL). Model linier rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut:

14
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Yij= p+ i+ =ij

©
Keterangan:
4]
Ya] = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j
(@]
#5 = Nilai tengah umum
P = Pengaruh taraf perlakuan ke-i
=
e = Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j
e s _
N = 1,2,3,4
j=z= =12345
w
=
2]

x Hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan hitungan manual. Sebelum
dﬂﬁkukan pengolahan data, semua data mentah (raw data) dilakukan uji
T‘Hompson untuk menghilangkan data outlier dengan menggunakan tingkat
pengujian (P>0,05). Data yang ditampilkan adalah nilai rataan dan standar
deviasi. Analisis ragam digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap peubah yang diamati. Tabel analisis ragam disajikan pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2. Analisis Ragam

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung F table
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 50 1%
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG

Galat t(r-1) JKG KTG

Total tr- 1 JKT

A}lg] o1y
@D
=
QD
>
««Q
QD
>

Faktor Koreksi (FK) = (Y.)?

- r.t

<

Jamlah Kuadrat Total (JKT) = Y% - FK
wn

=

Jamlah Kuadrat Perlakuan JKP) = £Y?
Z r

<

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP

15
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Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut

.
=
a
Vi Gi - _Ii = &)
e XTI X =
I I I M
N
= 2
o
v S
s £ $
c R
< kS =
> [ )
a O <
—_— — S
s = S
o o 5
— — Q
T B 2 =
EE S = S
2O Hag ciptgmilik UlIl$ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
©

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil pembahasan disimpulkan bahwa :

Suplementasi tanin kayu chestnut (Castanea sativa. Mil) pada taraf 0,3%
ke ransum komersil tidak dapat mempertahankan kandungan glukosa dan
trigliserida tapi mampu menurunkan kadar kolestrol darah

Perlakuan terbaik adalah pemberian tanin kayu chestnut (Castanea sativa.
Mil) pada taraf 0,3% di dalam ransum komersial karena menghasilkan
kadar kolesterol terendah yaitu 161,20 mg/dL

NIy B3SNS NN YITwBldio JeH o

Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pemberian tanin kayu
chestnut (Castanea sativa. Mil) dengan menaikkan jumlah taraf pemberian ektrak
tannin kayu chestnut di dalam ransum komersial terhadap plasma metabolit

burung puyuh (Coturnix japonica).
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